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ABSTRAK 
Penanganan awal pada bencana sangat memerlukan kerja sama multi sector terutama pada fase 

tanggap darurat. Relawan merupakan bagian dari sumber daya manusia dimana sangat dibutuhkan 

keberadaannya dalam percepatan penanggulangan bencana. Pada saat ini masa pandemic COVID 19 

merupakan tantangan bagi relawan untuk tetap dapat hadir dan berkiprah dalam misi kemanusiaan dan 

membutuhkan motivasi yang besar. Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi motivasi relawan 

dan factor motivasi apa yang dominan saat terlibat dalam penanganan bencana terutama di era 

pandemic COVID 19. Penelitian ini adalah penelitian diskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini relawan yang berangkat saat penanggulangan gempa bumi di 

Mamuju Sulawesi Barat pada bulan Januari 2021. Teknik sampling menggunakan dengan simple 

random sampling dan 100 responden memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen yang 

digunakan adalah Volunteer Function Inventory. Hasil penelitian didapatkan mayoritas  relawan 

memiliki motivasi yang sangat kuat ( 73%) dan sisanya sebesar 27 responden ( 27%) menunjukkan 

motivasi yang kuat. Dari 6 faktor yang membentuk  motivasi relawan maka didapatkan motivasi karir 

yang paling dominan lalui diikuti berturut turut pada factor understanding, protektif , values, social 

dan yang paling rendah adalah pada factor enhancement. 

 

Kata kunci: bencana; COVID 19; motivasi; relawan 

 

VOLUNTEER MOTIVATION IN HELPING DISASTER VICTIMS IN THE PANDEMIC 

COVID 19 IN MAMUJU WEST SULAWESI 

 

ABSTRACT 
Early handling of a disaster requires multi-sector cooperation, especially in the emergency response 

phase. Volunteers are a part of human resources that are needed to accelerate disaster management. 

During the COVID-19 pandemic, as it is today, it is a challenge for volunteers to be able to attend 

and take part in humanitarian missions and requires great motivation. This study aims to identify 

volunteer motivation and what motivational factors are dominant when involved in disaster 

management, especially in the era of the COVID-19 pandemic. This research is a descriptive 

quantitative study with a cross sectional approach. The population in this study were volunteers who 

departed during the earthquake response in Mamuju, West Sulawesi in January 2021. The sampling 

technique was simple random and 100 respondents met the inclusion and exclusion criteria. The 

instrument used was the Volunteer Function Inventory from Clary et al. Whose validity and 

reliability had been tested. The results showed that the majority had very strong motivation (73%) 

and the remaining 27 respondents (27%) showed strong motivation. Of the 6 factors that make up 

volunteer motivation, it is found that the most dominant career motivation is followed by successively 

the understanding, protective, values, social factors and the lowest is the enhancement factor. 

 

Keywords: COVID 19; disaster; motivation; volunteer 
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PENDAHULUAN 
Disaat dunia sedang menghadapi bencana non alam dengan pandemi infeksi COVID 19, 

Indonesia merupakan negara yang juga tidak terlepas dari pandemic tersebut. WHO mencatat 

Indonesia merupakan negara yang paling banyak kasus COVID 19 di Asia Tenggara. Namun 

tantangan yang harus dihadapi Indonesia adalah bencana alam yang lain sebagai konsekuensi 

bahwa secara geografi Indonesia terletak di sepanjang pertemuan 3 lempeng api pasifik. 

BNPB mencatat sepanjang tahun 2020, Indonesia telah mengalami bencana sebanyak 2.921 

bencana alam diantaranya banjir, gempa bumi dan angin putting beliung. Pada akhir akhir ini 

Indonesia kembali menghadapi gempa bumi. Gempa Bumi terjadi di Mamuju, Sulawesi Barat 

pada tanggal 15 Januari 2021 pukul 02:28 WITA dengan kekuatan momen 6,2 SR (BNPB, 

2021). Korban dari gempa bumi tersebut dicatat menelan korban meninggal sejumlah 105 

orang ,banyak  fasilitas sarana prasarana yang hancur dan tidak mungkin untuk digunakan 

kembali. Relawan yang menjadi bagian dari tim respon cepat tanggap siaga bencana harus 

dihadirkan di tempat bencana (Intan & Sitio, 2016). Keberangkatan para relawan menjadi 

pertimbangan sendiri baik oleh pemerintah maupun oleh individu yang akan diberangkatkan. 

Resiko terpapar infeksi COVID baik pada saat keberangkatan ke area bencana maupun pada 

saat memberikan layanan pada korban bencana adalah hal yang tidak dapat dihindari (Salma, 

2021). 

 

Dalam kurun waktu program pemerintah yang mengedepankan pengurangan mobilisasi massa 

juga harus berhadapan dengan upaya penanggulangan bencana yang mau tidak mau harus 

menerima  kedatangan relawan dari berbagai daerah yang hadir menuju daerah yang terjadi 

bencana. Namun dalam kenyataannya mayoritas relawan yang menyatakan siap untuk 

berangkat bahkan rela menunggu di beberapa tempat keberangkatan sebelum ada 

pengumuman resmi untuk berangkat (Miller & Garrett, 2009). Hal ini menjadi menarik untuk 

mengupas apa faktor yang paling mendominasi dalam motivasi relawan untuk tetap hadir di 

area bencana dengan segala resikonya.     

 

Dinas Kesehatan Provinsi Sulbar, (2021) menyebutkan terkait perkembangan COVID 19 di 

Sulawesi Barat pada bulan Januari menunjukkan jumlah kasus positif sebanyak 2285, kasus 

sembuh sejumlah 1654 dan meninggal 48 kasus. Sedangkan data khusus di wilayah Mamuju 

sendiri terdapat 43 kasus positif, belum ada data yang menunjukkan kasus kasus orang dengan 

tanpa gejala. Dari kasus bencana di Mamuju Sulawesi Barat memerlukan penanganan khusus 

terkait penanggulangan bencana di masa pandemic COVID 19.  Penanganan korban bencana 

memerlukan tindakan komprehensif, tidak hanya pada saat respon cepat tanggap darurat 

(Binti & Lubis, 2011) namun masalah pengungsi juga menjadi tantangan tersendiri pagi 

pemerintah dan relawan pada saat menangani permasalahan dampak negatif bencana(Holwitt 

et al., 2017) Di masa situasi normal sebelum pandemic, sanitasi dan penularan penyakit 

infeksi adalah hal yang selalu menjadi perhatian khusus di pengungsian apalagi pada kondis 

pandemic COVID 19 saat ini.  

 

Keberadaan relawan sangat dibutuhkan di area bencana (Christa López Sandelier, 2020) 

Namun kehadiran relawan tidak hanya hadir secara fisik, Relawan harus memiliki 

kemampuan yang mumpuni dan matang. Menurut Ashar et al (2018) belum pernah ada 

penelitian yang menunjukkan burnout atau kelelahan yang dialami relawan. Hal tersebut 

sebenarnya tidak lepas dari motivasi yang menjadi latar belakang kesiapsiagaan relawan 

untuk hadir di area bencana kapan saja dan dimana saja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi motivasi relawan dan factor motivasi apa yang dominan saat terlibat dalam 

penanganan bencana terutama di era pandemic 
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METODE 

Penelitian ini adalah penelitian diskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini relawan yang berangkat saat penanggulangan gempa bumi di 

Mamuju Sulawesi Barat pada bulan Januari 2021. Sampling dilaksanakan dengan simple 

random dan 100 responden memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Inklusi penelitian adalah 

responden yang berangkat ke Mamuju dalam periode waktu 17 – 31 Januari 2021. Sedangkan 

kriteria eksklusi adalah relawan yang tidak bersedia terlibat dalam penelitian. Instrumen yang 

digunakan adalah Volunteer Function Inventory. Peneliti telah melakukan uji validitas dan 

reliabilitas terkait intstrumen yang telah diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia, didapatkan 

hasil 0,75. Hal ini sejalan dengan Chacón et al (2017) dan Niebuur et al., (2019)yang telah 

melakukan systematic review terkait penggunaan intrumen ini didapatkan koefisien 

reliabilitas antara 0,78 sampai 0,84.  

 

Volunteer Function Inventory  memiliki 30 pertanyaan dengan 6 kriteria factor diantaranya 

1)Protective factor 2)Values factor yaitu cara untuk mengekspresikan nilai-nilai altruistik dan 

kemanusiaan. 3)Career factor yaitu cara untuk meningkatkan prospek karir. 4)Social factor 

yaitu cara untuk mengembangkan dan memperkuat ikatan sosial. 5)Understanding factor 

yaitu cara untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 6)Enhancement 

factor dimana motivasi untuk  cara untuk membantu ego tumbuh dan berkembang. 

Selanjutnya data diolah dengan menggunakan analisis univariat atau analisis diskriptif. 

Penelitian ini telah lolos uji etik dengan nomor 730/KEPK/STIKES-NHM/EC/1/2021. 

 

HASIL  

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden adalah laki laki , dengan rata rata usia 33 

tahun. Usia termuda adalah 29 tahun dan tertua 69 tahun.  

 

Gambar 1. Sebaran Data Demografik 

 
 

Gambar 2. Data Motivasi Relawan 
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Gambar 3. Faktor Motivasi 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar relawan yang berangkat ke mamuju 

sulawesi barat memiliki motivasi sangat kuat (73%) dan sisanya dalam skala motivasi kuat. 

berdasarkan 6 faktor yang mempengaruhi motivasi, skor tertinggi ada pada Career factor, 

diikuti oleh understanding factor, faktor protective factor, values factor, social factor dan 

hasil terendah adalah enhancement factor. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa career factor sangat dominan pada motivasi relawan. 

Motivasi yang dilatarbelakangi pada career factor mengacu pada cara untuk meningkatkan 

prospek karir (Safrilsyah et al., 2009). Beberapa indikator pertanyaan terkait career factor 

diantaranya 1) menjadi sukarelawan dapat membantu saya untuk menginjakkan kaki di tempat 

di mana saya ingin bekerja 2). Saya dapat membuat kontak baru yang dapat membantu bisnis 

atau karier saya. 3) menjadi sukarelawan memungkinkan saya untuk mengeksplorasi pilihan 
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The Career Factor 

Strong

Very strong

4% 
26% 
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karir yang berbeda 4) menjadi sukarelawan akan membantu saya untuk berhasil dalam profesi 

pilihan saya. 5) pengalaman kerja sukarela akan terlihat bagus di resume saya. Hal ini menjadi 

menarik karena dari hasil riset ini menambah informasi bagi kita bahwa di masa pandemi 

covid 19 seperti saat ini, rasa kebersamaan dan meniti karir menjadi hal yang utama bagi para 

relawan. Peneliti berpendapat bahwa mungkin ini disebabkan karena keterbatasan interaksi 

selama hampir satu tahun, sehingga dapat menjadi faktor utama mengapa relawan lebih 

mengacu pada career factor.  Berdasar dari 5 indikator pertanyaan pada career factor 

didapatkan pertanyaan yang membahas bahwa “dengan menjadi relawan dapat membuat saya 

bekerja dimana saja” mendapatkan nilai paling tinggi pada 63 responden dari 100 responden 

maka hal ini menunjukkan suasana baru dan pengalaman baru menjadi salah tujuan para 

relawan untuk tetap hadir di daerah bencana meskipun dalam kondisi pandemic. Ditambah 

lagi menurut Agustin et al (2020) bahwa memang selama pandemic COVID 19 secara 

psikologis , mayoritas relawan dalam kondisi cemas ringan & stress ringan sehingga hal ini 

menjadi tambahan informasi bahwa selama pandemic tidak mengubah minat relawan untuk 

hadir berpartisipasi aktif dalam penanggulangan bencana alam.  

 

Informasi berdasar hasil riset ini bahwa faktor yang dominan dalam motivasi relawan adalah 

career factor ternyata berbeda dengan motivasi relawan di kalangan mahasiswa. Siregar & 

Purba (2017) menemukan motivasi relawan di kalangan mahasiswa didominasi oleh faktor 

understanding lalu selanjutnya factor values dan faktor enhancement, sedangkan faktor yang 

paling rendah adalah factor social dan factor protective. Faktor understanding adalah cara 

untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan (Barraket et al.,2013). Dalam 

penelitian Siregar & Purba (2017) hal ini tidak mengherankan karena responden pada 

penelitian tersebut adalah mahasiswa yang masih belajar dan pengalaman menjadi relawan 

bisa dikatakan kurang mencukupi dan masih pemula. Menurut peneliti pengalaman dan lama 

menjadi relawan menjadi pertimbangan faktor yang mempengaruhi pergeseran motivasi 

menjadi relawan. Hal didukung Salatiga (2018) yang mengatakan bahwa usia dan lamanya 

menjadi relawan juga mempengaruhi faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi secara 

keseluruhan.  

 

Penelitian Liou et al (2020) menunjukkan bahwa pengetahuan dan kompetensi perawat dalam 

penanggulangan bencana dapat mempengaruhi motivasi perawat untuk terlibat aktif sebagai 

tim tanggap darurat. Meskipun riset tersebut berbeda dalam hal responden penelitian akan 

tetapi dari hasil tersebut menggambarkan bahwa pengetahuan berkontribusi dalam motivasi.  

Twigg & Mosel (2017) menambahkan bahwa selain pengetahuan, situasi politik negara yang 

aman dan kondusif mempengaruhi spontanitas relawan untuk memberikan tenaganya dalam 

membantu sesama. Dengan demikian peneliti berpendapat bahwa mengapa career factor 

menjadi dominan pada dalam penelitian kemungkinan karena sebagian besar relawan yang 

terjun dalam penanggulangan bencana di Mamuju adalah relawan terlatih meskipun peneliti 

tidak melakukan pendataan.  

 

Selanjutnya Enhancement factor mengacu pada beberapa poin termasuk 1) Kesukarelawanan 

membuat saya merasa penting 2) Kesukarelawanan meningkatkan harga diri saya 3) 

Kesukarelawanan membuat saya merasa dibutuhkan 4) Kesukarelawanan membuat saya 

merasa lebih baik tentang diri saya sendiri. 5) Menjadi sukarelawan adalah cara untuk 

mendapatkan teman baru. Berdasarkan parameter tersebut maka tampak bahwa Enhancement 

factor berfokus pada rasa bahwa individu merasa dibutuhkan orang lain. Namun dalam riset 

ini menunjukkan bahwa Enhancement factor merupakan faktor motivasi paling rendah bagi 

sebagian besar relawan. Padahal peneliti berpendapat seharusnya Enhancement factor 

menjadi faktor terbesar. Karena kita semua tahu bahwa menjadi sukarelawan itu sukarela, 
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tanpa bayaran (Whittaker et al., 2015). 

 

Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan Ashar et al (2018) yang melakukan penelitian 

terhadap relawan komunitas yang berbagi nasi, menunjukkan bahwa mayoritas relawan 

didominasi oleh motivasi yang membantu orang lain akan memberikan kepuasan diri sendiri 

atau prososial intrinsik. motivasi. Menurut peneliti, motivasi intrinsik prososial sejalan 

dengan enhancement factor pada instrumen yang ada. Terlepas faktor dominan pada motivasi 

relawan , keberadaan jumlah relawan dalam penanggulangan bencana pada masa pandemic 

COVID 19  di Indonesia adalah salah satu bentuk ketahanan dan ketangguhan masyarakat 

Indonesia dalam menghadapi bencana. Menurut Holwitt et al (2017) jika masyarakat ingin 

melestarikan atau meningkatkan ketahanan mereka dan mengurangi kerentanan mereka 

terhadap bencana maka motivasi untuk menjadi relawan adalah topik penting untuk 

diperhatikan 

 

Peneliti mengakui bahwa keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak 

mengumpulkan data terkait sudah berapa lama responden mengabdikan hidupnya untuk 

menjadi relawan bencana. Dengan demikian peneliti merekomendasikan bahwa perlu dikaji 

berapa lamanya menjadi relawan dapat mengalami pergeseran faktor dominan motivasi.   

untuk penelitian selanjutnya adalah Hal lain dalam penelitian ini yang menjadi fokus 

perhatian adalah tidak ada batasan terkait relawan pada umumnya dengan relawan dari tenaga 

kesehatan. Sehingga pada penelitian selanjutnya dapat direkomendasikan terkait faktor 

motivasi seorang relawan dari petugas kesehatan. Adapun kelebihan dari penelitian ini adalah 

waktu pengambilan data dimana tepat pada saat para relawan bertugas dan bekerja di wilayah 

bencana. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada saat terjadinya pandemi Covid 19 dimana 

tantangan dan hambatan semakin besar terutama terkait dengan kebijakan pemerintah.   

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi relawan dalam bencana meskipun pandemi COVID 19 masih tinggi dengan faktor 

yang mendominasi adalah faktor karir. Implikasi dari penelitian ini adalah motivasi seorang 

relawan dapat dijadikan sebagai barometer untuk mengetahui strategi apa yang dapat 

diberikan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam membantu korban 

bencana. 
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